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ABSTRACT  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis washback effect asesmen sumatif terhadap 

pembelajaran fisika dengan memanfaatkan media simulasi Physics Education Technology (PhET). 

Washback effect merupakan pengaruh yang ditimbulkan oleh asesmen terhadap proses 

pembelajaran, baik pada strategi mengajar guru maupun aktivitas belajar peserta didik. Penelitian 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan melibatkan peserta didik pada mata 

pelajaran fisika di tingkat sekolah menengah. Data diperoleh melalui observasi proses 

pembelajaran, angket, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

asesmen sumatif yang diintegrasikan dengan simulasi PhET memberikan washback effect yang 

cenderung positif. Peserta didik menjadi lebih aktif, termotivasi, dan mampu memahami konsep-

konsep fisika yang bersifat abstrak melalui visualisasi dan eksperimen virtual. Selain itu, guru 

terdorong untuk merancang pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan berorientasi pada 

pemahaman konsep dibandingkan sekadar pencapaian nilai. Meskipun demikian, masih ditemukan 

beberapa kendala, seperti keterbatasan fasilitas teknologi, akses internet, dan variasi kemampuan 

digital peserta didik yang memengaruhi efektivitas implementasi PhET dalam asesmen sumatif. 

Oleh karena itu, diperlukan dukungan sarana prasarana serta peningkatan kompetensi guru dalam 

mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses asesmen dan pembelajaran. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa asesmen sumatif berbasis PhET memiliki potensi yang signifikan dalam 

menciptakan washback effect positif terhadap kualitas pembelajaran fisika serta meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar peserta didik. 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang menuntut 

peserta didik tidak hanya menguasai konsep-konsep teoritis, tetapi juga mampu memahami 

fenomena alam melalui proses ilmiah. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran fisika masih sering 

dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit karena banyak memuat konsep abstrak, rumus 

matematis, dan fenomena yang tidak dapat diamati secara langsung. Kondisi tersebut 

menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam membangun pemahaman konseptual yang 

utuh sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar (Docktor & Mestre, 2014). 

Perkembangan paradigma pendidikan abad ke-21 menuntut pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik (student-centered learning), memanfaatkan teknologi digital, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi. Menurut 

National Research Council (2012), pembelajaran sains harus memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk melakukan eksplorasi, penyelidikan, dan membangun pengetahuan melalui 

pengalaman belajar yang bermakna. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika. 

Salah satu media pembelajaran yang banyak digunakan dalam pembelajaran fisika adalah 

Physics Education Technology (PhET) yang dikembangkan oleh University of Colorado Boulder. 

PhET menyediakan simulasi interaktif yang memungkinkan peserta didik melakukan eksperimen 

virtual sehingga konsep-konsep abstrak dapat divisualisasikan dengan lebih mudah. Menurut 

Perkins et al. (2006), simulasi PhET dirancang berdasarkan hasil penelitian pendidikan sehingga 

mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, memperkuat pemahaman konsep, serta 

mendorong proses pembelajaran yang lebih aktif dan eksploratif. Melalui simulasi tersebut, 

peserta didik dapat melakukan percobaan berulang tanpa keterbatasan alat laboratorium maupun 

risiko keselamatan. 

Selain media pembelajaran, keberhasilan proses belajar juga dipengaruhi oleh sistem 

asesmen yang diterapkan. Asesmen tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengukur hasil 

belajar, tetapi juga memberikan dampak terhadap proses pembelajaran yang dikenal sebagai 

washback effect. Menurut Alderson dan Wall (1993), washback merupakan pengaruh yang 

ditimbulkan oleh suatu tes atau asesmen terhadap kegiatan belajar mengajar, baik terhadap guru 

maupun peserta didik. Pengaruh tersebut dapat bersifat positif apabila asesmen mampu mendorong 

pembelajaran yang lebih efektif, ataupun bersifat negatif apabila asesmen hanya berorientasi pada 

pencapaian nilai tanpa memperhatikan pemahaman konsep. 

Dalam konteks pendidikan Indonesia, asesmen sumatif masih menjadi bentuk evaluasi 

yang dominan digunakan untuk menentukan pencapaian kompetensi peserta didik pada akhir 

proses pembelajaran. Menurut Brookhart (2013), asesmen sumatif bertujuan mengevaluasi 

pencapaian hasil belajar setelah peserta didik menyelesaikan suatu unit pembelajaran atau program 

tertentu. Namun demikian, praktik asesmen sumatif sering kali hanya mengukur kemampuan 

mengingat informasi sehingga belum sepenuhnya mendorong peserta didik memahami konsep 

secara mendalam. Akibatnya, peserta didik cenderung belajar untuk menghadapi ujian daripada 

membangun pemahaman konseptual yang berkelanjutan. 

Pengintegrasian simulasi PhET dalam asesmen sumatif diperkirakan mampu menciptakan 

washback effect yang lebih positif. Asesmen yang memanfaatkan simulasi interaktif 

memungkinkan peserta didik menerapkan konsep fisika dalam situasi yang lebih kontekstual 

sehingga proses evaluasi tidak hanya mengukur hasil akhir, tetapi juga kemampuan berpikir ilmiah 
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dan pemecahan masalah. Menurut Wiliam (2011), asesmen yang dirancang secara tepat dapat 

menjadi bagian integral dari pembelajaran dan mampu meningkatkan kualitas proses belajar 

peserta didik. Dengan demikian, asesmen tidak lagi sekadar mengukur hasil belajar, tetapi juga 

mengarahkan peserta didik pada pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan PhET mampu meningkatkan 

pemahaman konsep, motivasi belajar, dan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Akan tetapi, 

penelitian yang secara khusus mengkaji washback effect asesmen sumatif terhadap pembelajaran 

fisika menggunakan PhET masih relatif terbatas, terutama pada konteks sekolah di Indonesia. 

Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada efektivitas media PhET terhadap hasil belajar tanpa 

mengkaji bagaimana asesmen sumatif memengaruhi strategi pembelajaran guru maupun perilaku 

belajar peserta didik. Padahal, pemahaman mengenai washback effect sangat penting untuk 

memastikan bahwa asesmen mampu memberikan dampak positif terhadap keseluruhan proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian yang menganalisis washback effect 

asesmen sumatif terhadap pembelajaran fisika menggunakan PhET. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh asesmen sumatif berbasis simulasi interaktif 

terhadap aktivitas belajar peserta didik, strategi pembelajaran guru, serta kualitas pembelajaran 

fisika secara keseluruhan. Hasil penelitian diharapkan menjadi masukan bagi guru dan pemangku 

kebijakan dalam merancang asesmen yang tidak hanya mengukur hasil belajar, tetapi juga mampu 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan 

ini dipilih karena bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam washback 

effect asesmen sumatif terhadap proses pembelajaran fisika yang memanfaatkan media simulasi 

Physics Education Technology (PhET). Menurut Creswell (2018), penelitian kualitatif digunakan 

untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan individu atau kelompok terhadap 

suatu fenomena sosial. Dalam penelitian ini, fenomena yang dikaji adalah pengaruh asesmen 

sumatif terhadap perilaku belajar peserta didik, strategi pembelajaran guru, dan pemanfaatan PhET 

dalam pembelajaran fisika. 

Desain Penelitian 

Penelitian menggunakan desain studi deskriptif, yaitu menggambarkan secara sistematis 

fenomena washback effect yang muncul setelah pelaksanaan asesmen sumatif berbasis PhET. 

Fokus penelitian diarahkan pada perubahan proses pembelajaran, motivasi belajar peserta didik, 

keterlibatan dalam pembelajaran, serta strategi guru dalam melaksanakan pembelajaran fisika. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di salah satu Sekolah Menengah Atas (SMA) yang telah 

menerapkan pembelajaran fisika menggunakan simulasi PhET. Penelitian dilakukan pada 

semester ganjil Tahun Ajaran 2025/2026 selama kurang lebih dua bulan. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terdiri atas: 

1. Guru mata pelajaran fisika yang melaksanakan asesmen sumatif berbasis PhET.  

2. Peserta didik kelas XI MIPA yang mengikuti pembelajaran fisika menggunakan PhET.  
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Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih informan 

yang dianggap memiliki informasi paling relevan sesuai tujuan penelitian (Sugiyono, 2022). 

Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan melalui beberapa teknik berikut. 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran fisika 

sebelum, selama, dan setelah pelaksanaan asesmen sumatif menggunakan PhET. Aspek yang 

diamati meliputi aktivitas belajar peserta didik, interaksi guru dan peserta didik, penggunaan 

simulasi PhET, serta respons peserta didik terhadap asesmen. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru dan beberapa peserta didik 

untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman mereka selama mengikuti pembelajaran dan 

asesmen sumatif berbasis PhET serta pengaruhnya terhadap proses belajar. 

3. Angket 

Angket digunakan untuk mengetahui persepsi peserta didik mengenai pengaruh asesmen 

sumatif terhadap motivasi belajar, pemahaman konsep fisika, dan penggunaan simulasi PhET. 

Instrumen menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi meliputi perangkat pembelajaran, soal asesmen sumatif, hasil pekerjaan 

peserta didik, foto kegiatan pembelajaran, serta dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan 

penelitian. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1).  Lembar observasi aktivitas pembelajaran;  

2).  Pedoman wawancara guru dan peserta didik;  

3).  Angket persepsi peserta didik mengenai washback effect asesmen sumatif;  

4).  Lembar dokumentasi.  

Sebelum digunakan, instrumen divalidasi oleh ahli pendidikan fisika dan ahli evaluasi 

pembelajaran untuk memastikan kesesuaian isi (content validity). 

Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) yang 

terdiri atas tiga tahapan, yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data hasil observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi diseleksi, dikelompokkan, serta 

difokuskan sesuai dengan tujuan penelitian. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi, tabel, dan matriks sehingga 

memudahkan peneliti dalam memahami hubungan antarvariabel. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Kesimpulan diperoleh berdasarkan pola, tema, dan hubungan yang ditemukan selama 

proses analisis serta diverifikasi secara terus-menerus hingga diperoleh data yang 

konsisten. 
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Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik 

(Creswell, 2018). Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari 

guru dan peserta didik, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil 

observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Selain itu, dilakukan member checking kepada 

informan untuk memastikan bahwa hasil interpretasi peneliti sesuai dengan informasi yang 

diberikan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis washback effect asesmen sumatif terhadap 

pembelajaran fisika menggunakan Physics Education Technology (PhET). Data penelitian 

diperoleh melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi yang melibatkan guru fisika 

dan peserta didik kelas XI. 

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran, ditemukan bahwa implementasi 

asesmen sumatif berbasis PhET memberikan perubahan terhadap aktivitas belajar peserta didik. 

Sebelum asesmen dilaksanakan, sebagian besar peserta didik masih menunjukkan ketergantungan 

pada penjelasan guru serta cenderung menghafal rumus tanpa memahami makna konsep fisika. 

Setelah guru mengintegrasikan PhET dalam pembelajaran dan asesmen sumatif, peserta didik 

lebih aktif melakukan eksplorasi, mengajukan pertanyaan, berdiskusi dalam kelompok, serta 

mencoba berbagai simulasi untuk membuktikan konsep fisika yang dipelajari. 

Hasil observasi menunjukkan peningkatan aktivitas belajar sebagaimana disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Aspek yang Diamati Sebelum Asesmen (%) Sesudah Asesmen (%) 

Keaktifan berdiskusi 58 86 

Mengajukan pertanyaan 46 82 

Menggunakan simulasi PhET 52 95 

Memecahkan masalah 55 84 

Menjelaskan konsep fisika 50 81 

Data tersebut menunjukkan bahwa penggunaan asesmen sumatif berbasis PhET 

mendorong peserta didik lebih aktif selama proses pembelajaran. 

Selain observasi, hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

memberikan respons positif terhadap penggunaan PhET dalam asesmen sumatif. 

Tabel 2. Hasil Angket Persepsi Peserta Didik 

Pernyataan Persentase Setuju (%) 

PhET membantu memahami konsep fisika 92 

Asesmen lebih menarik 90 

Lebih termotivasi belajar 88 

Lebih percaya diri menjawab soal 84 

Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 94 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa asesmen sumatif berbasis PhET 

memberikan dampak terhadap perubahan strategi pembelajaran. Guru lebih banyak menggunakan 
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pendekatan inkuiri, diskusi kelompok, eksperimen virtual, dan pembelajaran berbasis masalah 

dibandingkan metode ceramah. Guru juga menyatakan bahwa soal asesmen tidak lagi hanya 

mengukur kemampuan mengingat rumus, tetapi juga kemampuan menganalisis fenomena fisika 

melalui simulasi. 

Wawancara dengan peserta didik mengungkapkan bahwa penggunaan simulasi PhET 

membantu mereka memahami konsep-konsep yang sebelumnya sulit dipelajari, seperti hukum 

Newton, gerak harmonik sederhana, listrik dinamis, dan gelombang. Menurut peserta didik, 

simulasi memungkinkan mereka mengamati hubungan sebab-akibat secara langsung sehingga 

konsep menjadi lebih mudah dipahami dibandingkan hanya membaca buku teks. 

Namun demikian, penelitian juga menemukan beberapa kendala. Tidak semua peserta 

didik memiliki perangkat yang memadai untuk menjalankan simulasi secara optimal. Selain itu, 

kualitas jaringan internet di beberapa lokasi masih menjadi hambatan dalam mengakses simulasi 

berbasis daring. Guru juga memerlukan waktu lebih lama dalam menyusun asesmen yang sesuai 

dengan karakteristik PhET. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen sumatif berbasis PhET menghasilkan 

washback effect positif terhadap pembelajaran fisika. Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya 

aktivitas belajar, motivasi, keterlibatan peserta didik, serta perubahan strategi pembelajaran guru 

menuju pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen sumatif berbasis Physics Education 

Technology (PhET) menghasilkan washback effect yang positif terhadap pembelajaran fisika. 

Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya aktivitas belajar, motivasi, keterlibatan peserta didik, 

serta perubahan strategi pembelajaran guru menuju pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta 

didik (student-centered learning). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Ikhlas et al. (2023) 

yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi GeoGebra 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan 

keaktifan, minat belajar, serta pemahaman konsep melalui visualisasi materi yang lebih konkret. 

Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran 

yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk mengeksplorasi konsep secara mandiri dan aktif. 

Pada penelitian ini, simulasi PhET memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan 

eksperimen virtual, mengamati fenomena fisika secara langsung, dan membangun pemahaman 

konseptual melalui proses investigasi. Kondisi tersebut menciptakan washback effect yang positif 

karena asesmen sumatif tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi hasil belajar, tetapi juga 

mendorong perubahan perilaku belajar peserta didik dan inovasi strategi pembelajaran guru. 

Dengan demikian, baik penggunaan GeoGebra maupun PhET sama-sama menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi dalam pembelajaran mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan 

hasil belajar peserta didik. 

Temuan ini mendukung teori Alderson dan Wall (1993) yang menyatakan bahwa asesmen 

memiliki pengaruh terhadap cara guru mengajar dan cara peserta didik belajar (washback effect). 

Dalam penelitian ini, asesmen tidak hanya menjadi alat evaluasi hasil belajar, tetapi juga 

mendorong guru untuk merancang pembelajaran yang lebih interaktif melalui pemanfaatan 

simulasi PhET. Peserta didik juga menunjukkan kecenderungan belajar dengan mengeksplorasi 

konsep fisika melalui simulasi dibandingkan sekadar menghafal rumus. 



Volume 7, Nomor 2, Juli 2026
  

 

 

Jurnal Edu Research 
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 3198 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Biggs (1996) mengenai constructive 

alignment, yaitu asesmen harus selaras dengan tujuan pembelajaran dan aktivitas belajar. 

Penggunaan PhET dalam asesmen sumatif menciptakan kesesuaian antara tujuan pembelajaran 

fisika yang menekankan pemahaman konsep dengan aktivitas belajar melalui eksperimen virtual. 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa simulasi PhET mampu meningkatkan 

pemahaman konseptual peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian Perkins et al. (2006) yang 

menjelaskan bahwa simulasi PhET dirancang berdasarkan hasil penelitian pendidikan sehingga 

mampu memvisualisasikan konsep-konsep abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami 

peserta didik. 

Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Finkelstein et al. (2005) yang menemukan 

bahwa laboratorium virtual menggunakan PhET mampu menghasilkan pemahaman konsep yang 

setara bahkan lebih baik dibandingkan praktikum konvensional. Peserta didik memperoleh 

kesempatan melakukan eksplorasi secara bebas sehingga mampu membangun konsep melalui 

pengalaman langsung. 

Peningkatan motivasi belajar yang ditemukan dalam penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Wieman et al. (2008) yang menyatakan bahwa penggunaan simulasi interaktif 

meningkatkan rasa ingin tahu, keterlibatan, dan partisipasi aktif peserta didik selama proses 

pembelajaran sains. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Nuraisyah dan Nurjannah (2023) 

yang menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru sangat dipengaruhi oleh inovasi dalam 

proses pembelajaran serta dukungan terhadap pengembangan profesional guru. Dalam penelitian 

tersebut dijelaskan bahwa supervisi akademik melalui kunjungan kelas mampu mendorong guru 

untuk memperbaiki strategi pembelajaran, meningkatkan kreativitas dalam memilih media 

pembelajaran, dan mengoptimalkan pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Temuan tersebut 

memperkuat hasil penelitian ini, di mana implementasi asesmen sumatif berbasis Physics 

Education Technology (PhET) tidak hanya memberikan dampak positif terhadap aktivitas dan 

motivasi belajar peserta didik, tetapi juga mendorong guru untuk merancang pembelajaran yang 

lebih inovatif, interaktif, dan berorientasi pada penguasaan konsep. Dengan demikian, 

keberhasilan penerapan asesmen berbasis teknologi tidak terlepas dari kompetensi profesional 

guru dalam mengelola pembelajaran serta kemampuannya mengintegrasikan teknologi digital ke 

dalam proses asesmen dan pembelajaran fisika. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ikhlas (2020) yang 

menunjukkan bahwa penerapan pendekatan saintifik memberikan pengaruh positif terhadap hasil 

belajar matematika peserta didik pada materi Teorema Pythagoras. Penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa pembelajaran yang menekankan aktivitas mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, dan mengomunikasikan mampu meningkatkan pemahaman konsep serta keaktifan 

peserta didik selama proses pembelajaran. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini, di 

mana penggunaan Physics Education Technology (PhET) dalam asesmen sumatif juga 

memfasilitasi peserta didik untuk melakukan eksplorasi konsep melalui simulasi interaktif, 

mengamati hubungan antarvariabel, melakukan percobaan virtual, serta menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil pengamatan. Aktivitas tersebut selaras dengan tahapan pendekatan saintifik 

sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh hasil belajar yang lebih baik, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pemahaman konseptual. 

Dengan demikian, integrasi asesmen sumatif berbasis PhET dapat menjadi salah satu strategi 

pembelajaran yang mendukung implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran fisika. 
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Selain itu, perubahan strategi pembelajaran guru menunjukkan adanya washback positif 

terhadap praktik pembelajaran. Guru tidak lagi berorientasi pada penyelesaian materi semata, 

tetapi lebih menekankan pemahaman konsep melalui pembelajaran berbasis inkuiri. Temuan ini 

mendukung pendapat Cheng (2005) bahwa washback positif terjadi ketika asesmen mampu 

mendorong perubahan strategi pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa hambatan, yaitu keterbatasan 

perangkat teknologi dan akses internet. Temuan ini sejalan dengan penelitian Smetana dan Bell 

(2012) yang menyatakan bahwa keberhasilan implementasi simulasi virtual sangat dipengaruhi 

oleh kesiapan infrastruktur teknologi serta kompetensi guru dalam memanfaatkan media digital. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen sumatif berbasis PhET 

tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga menciptakan perubahan positif terhadap 

budaya belajar peserta didik dan praktik pembelajaran guru. Dengan demikian, asesmen sumatif 

dapat berfungsi sebagai sarana peningkatan kualitas pembelajaran apabila dirancang secara 

autentik dan didukung media pembelajaran yang interaktif. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa asesmen sumatif 

yang diintegrasikan dengan media simulasi Physics Education Technology (PhET) memberikan 

washback effect yang positif terhadap pembelajaran fisika. Dampak positif tersebut terlihat dari 

meningkatnya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran, motivasi belajar yang lebih 

tinggi, kemampuan memahami konsep-konsep fisika yang bersifat abstrak, serta meningkatnya 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui kegiatan eksplorasi menggunakan 

simulasi virtual. 

Selain memberikan pengaruh terhadap peserta didik, implementasi asesmen sumatif 

berbasis PhET juga berdampak pada praktik pembelajaran guru. Guru terdorong untuk merancang 

pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik (student-centered 

learning), dengan memanfaatkan pendekatan inkuiri, diskusi, eksperimen virtual, dan 

pembelajaran berbasis masalah. Hal ini menunjukkan bahwa asesmen tidak hanya berfungsi 

sebagai alat untuk mengukur pencapaian hasil belajar, tetapi juga menjadi faktor yang 

memengaruhi kualitas proses pembelajaran (positive washback). 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam 

pelaksanaannya, antara lain keterbatasan perangkat teknologi, akses internet yang belum merata, 

serta kompetensi digital sebagian peserta didik dan guru yang masih perlu ditingkatkan. Kendala 

tersebut berpotensi memengaruhi efektivitas implementasi asesmen sumatif berbasis PhET apabila 

tidak didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa asesmen sumatif berbasis PhET 

merupakan alternatif evaluasi yang efektif dalam pembelajaran fisika, karena tidak hanya mampu 

mengukur pencapaian kompetensi peserta didik, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna, meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta mendorong perubahan strategi 

pembelajaran guru ke arah yang lebih konstruktif. Oleh karena itu, integrasi simulasi PhET dalam 

asesmen sumatif layak dikembangkan sebagai salah satu inovasi pembelajaran fisika di era digital. 
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